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Pendahuluan
Bank mega syariah ialah lembaga yang kegiatan operasinya berdasarkan dengan konsep

syariah berlandaskan pada syariat islam. Bank mega syariah berdiri sejak 2004 kemudian di
16 Oktober 2008 telah memperoleh perizinan beroperasi dengan predikat sebagai bank devisa.
Sehingga dengan hal tersebut Bank Mega Syariah bisa melaksanakan transaksi devisa dan ikut
serta dalam perdangangan internasional dan meningkatkan profitablitas.

Pengukuran nilai kinerja suatu Perusahaan bisa dilihat dari nilai pertumbuhan pada
labanya. Pertumbuhan laba sendiri dipengaruhi oleh Aset produktif dan NPF. Sebagaimana
pendapat Muflihin (2019) Jika bank syariah mampu mengelola asset produktifnya dengan
optimal maka semakin tinggi nilai aset produktif dan rendah NPF maka semakin tingginya
laba yang dihasilkan sehingga bank semakin baik dalam meningkatkan profitabiltas. Semakin
tinggi laba maka pengelolaan aset produktif untuk menghasilkan laba akan semakin tinggi
pula sehingga meningkatkan nilai perusahaan
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Pendahuluan

2018 2019 2020 2021 2022

Aset Produktif Miliaran

Rupiah

6.188.118 7.504.450 14.508.560 13.316.550 15.294.631

NPF % 1,96 0,77 1,38 0,97 0,89

Laba bersih 

tahun berjalan

Miliaran

Rupiah

46.577.070 49.150.923 131.727.187 537.707.206 232.283.027

Pertumbuhan Aset Produktif , NPF dan Laba pada Bank Mega Syariah tahun 2018 – 2022 

1. Aset Produktif dari tahun 2018-2022 dalam pertumbuhannya mengalami kenaikan yang signifikan

dari tahun 2018-2020 dan mengalami penurunan ditahun 2021 sebesar 8,22%.

2. NPF berfluktuatif terjadi penurunan di tahun 2019 dibanding tahun 2018 sebesar 1,19% dan menurun

Kembali di tahun 2022 dibandingkan dengan tahun 2019 sebesar 0,08%.

3. laba bersih tahunan berjalan mengalami peningkatan pendapatan dari tahun 2018-2021 dan terdapat

penurunan sebesar 56,80% di tahun 2022 dibandingkan dengan tahun 2021
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Pendahuluan
Pertumbuhan Aset Produktif , NPF dan Laba pada Bank Mega Syariah tahun 2018 – 2022 

2018 2019 2020 2021 2022

Aset Produktif (Miliaran Rupiah) 6,188,118 7,504,450 14,508,560 13,316,550 15,294,631

NPF (%) 1.96 0.77 1.38 0.97 0.89

Laba bersih tahun berjalan (Miliaran Rupiah) 46,577,070 49,150,923 131,727,187 537,707,206 232,283,027
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Pertumbuhan Aset Produktif , NPF dan Laba pada Bank Mega Syariah tahun 2018 – 2022
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Rumusan Masalah

1. Apakah Aset Produktif berpengaruh terhadap Laba bersih tahun berjalan Pada

Bank Mega Syariah ?

2. Apakah Non Performing Financing (NPF) mempengaruhi terhadap Laba bersih

tahun berjalan pada Bank Mega Syariah ?

3. Apakah Aset produktif dan NPF berpengaruh terhadap Laba bersih tahun

berjalan pada Bank Mega Syariah ?
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Kajian Teori

Pemberian dari hasil dimana

diprosesnya modal dari

seluruh pelaku ekonom dan

Masyarakat baik dalam

satuan rupiah atau satuan

uang asing dapat memberi

sebuah laba pada waktu

periode tertentu yang sudah

ditetapkan

Rasio untuk mengukur

resiko kegagalan dari

pembiayaan atau rasio

antar pmbiyaan

bermasalah dengan total

pembiyaan yang

disalurkan oleh bank

syariah

keuntungan yang didapat 

dari jumlah selisih 

pendapatan dan biaya-

biaya yang sudah 

dikurangi oleh pajak.

Aset Produktif NPF LABA BERSIH 
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Penelitian Terdahulu

Mukaromah (2023) Maghfiroh (2020) 

Pengaruh Aset Produktif dan Non 

Produktif Terhadap Profitablitas Bank 

Central Asia Syariah Perode Tahun

2017-2021

Pengaruh Kualitas Aktiva Produktif

Dan Non Performing Financing 

Terhadap Retrun On Asset Bank 

Umum Syariah Periode Tahun 2015 –

2018

Aset produktif berpengaruh signifikan

terhadap profitalitas, instrumen dari

Aset Produktif pada Bank Mega

Syariah yaitu kredit atau pembiayaan,

surat berharga, penempatan pada

bank lain, penempatan pada bank

indonesia dan reverse repo.

Kualitas Aktiva Produktif dan Non

Performing Financing berpengaruh

terhadap Return On Asset. Artinya

penurunan dan kenaikan kualitas

Aktiva Produktif dan NPF bisa

berdampak pada penurunan

profitablitas.
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Kerangka Konseptual

Aset Produktif (X1) NPF (X2)

Laba Bersih Tahun 

Berjalan (Y)

H3

H3H2
H1

H1: Aset Produktif berpengaruh terhadap Laba

bersih tahun berjalan Pada Bank Mega Syariah

H2: Non Performing Financing (NPF)

mempengaruhi terhadap Laba bersih tahun

berjalan pada Bank Mega Syariah

H3: Aset produktif dan NPF berpengaruh terhadap

Laba bersih tahun berjalan pada Bank Mega

Syariah.
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Metode Penelitian

JenisPenelitian JenisData PengumpulanData SumberData
TeknikAnalisis

Data

Kuantitatif

Deskrptif
Data Sekunder

laporan keuangan

Bulanan pada 

Bank Mega 

Syariah Periode

2018 – 2022 

Pada website 

www.megasyaria

h.co.id.

Analisis regresi

linier berganda

dengan uji asumsi

klasik beserta

pengujian

hipotesis
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Hasil Dan Pembahasan
Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardize
d 

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -

4323922.09
4

440127.025 -9.824 .000

X1 .090 .008 .991 12.045 .000

X2 23423.444 30624.556 .063 .765 .464

a. Dependent Variable: Y

a. Berdasarkan analisis variabel aset produktif (X1), diperoleh nilai t-hitung

(12,045) > t-tabel (2,002) dan pada nilai sig. (0,000) < 0,05. Maka

kesimpulannya terdapat pengaruh yang signifikan Aset produktif terhadap

laba bersih (Y) di Bank Mega Syariah Periode 2018-2022.

b. Berdasarkan analisis variabel NPF (X2), diperoleh nilai t-hitung (0,765) <

t-tabel (2,002) dan pada nilai sig. (0,464) > 0,05. Maka kesimpulannya

tidak terdapat pengaruh dan tidak signifikan NPF terhadap Laba bersih

(Y) di Bank Mega Syariah Periode 2018-2022
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Hasil Dan Pembahasan
ANOVAa

Model
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 92744400609
7.834

2
46372200304

8.917
77.897 .000b

Residual 53577158989.
833

9
5953017665.5

37
Total 98102116508

7.667
11

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan tabel diatas diperoleh nilai f-hitung sebesar 77,897 dimana f-hitung > f-

tabel (77,897 > 4,01) dan nilai sig. 0,000 < 0,05. Sehingga didapatkan

kesimpulannya terdapat pengaruh Varibel aset produktif (X1) dan NPF (X2) secara

simultan atau bersamaan terhadap varibel Laba bersih (Y) pada Bank Mega Syariah

periode 2018-2022
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Kesimpulan
Penelitian dan pengujian pengaruh Aset produktif dan NPF

terhadap Laba bersih tahun berjalan di Bank Mega Syariah Periode

2018-2022 maka di dapatkan kesimpulannya ialah : Aset Produktif

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih Tahun

Berjalan Bank Mega Syariah Periode tahuan 2018-2022 dengan nilai

signifikansi 0,000 < 0,05. NPF berpengaruh positif dan tidak

signifikan terhadap Laba Bersih Tahun Berjalan Bank Mega Syariah

Periode tahuan 2018-2022 dengan nilai signifikansi 0,464 > 0,05. Aset

Produktif dan NPF berpengaruh positif dan signifikan Secara simultan

terhadap Laba Bersih Tahun Berjalan Bank Mega Syariah Periode

tahuan 2018-2022 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05
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